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Abstract	This	study	aims	to	analyze	the	use	of	the	Education	Report	Card	as	a	Data-Based	Planning	
(PBD)	instrument	in	efforts	to	improve	the	quality	of	education	at	SDN	006	Samarinda	Ulu.	The	study	
used	a	descriptive	qualitative	approach	with	data	collection	 techniques	 through	 in-depth	 interviews	
with	the	principal	and	analysis	of	the	2025	Education	Report	Card	document.	The	results	indicate	that	
the	Education	Report	Card	has	been	systematically	utilized	as	a	basis	for	developing	school	programs,	
decision-making,	the	preparation	of	the	Annual	Work	Plan,	the	Medium-Term	Work	Plan,	and	school	
budget	management.	Although	 the	 learning	quality	 indicator	 is	 considered	good	 (a	 score	 of	 74.14),	
literacy	and	numeracy	achievement	remains	a	major	challenge:	numeracy	is	in	the	moderate	category,	
with	66.67%	of	students	achieving	minimum	competency,	but	the	numeracy	score	is	only	48.56	(lower-
middle).	 The	 school's	 strategy	 includes	 improving	 teacher	 competency	 through	 the	 Teacher	 and	
Education	 Personnel	 Center	 (BGTK),	 data-based	 learning	 reflection,	 and	 determining	 program	
priorities.	The	 findings	 indicate	 that	optimal	utilization	of	 the	Education	Report	Card	strengthens	a	
culture	of	data-driven	decision-making	and	encourages	continuous	improvement	in	education	quality.		
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PENDAHULUAN	
Peningkatan	 mutu	 pendidikan	
merupakan	 agenda	 strategis	 dalam	
sistem	 pendidikan	 nasional.	 Untuk	
mendukung	 evaluasi	 dan	 perencanaan	
berbasis	 data,	 pemerintah	 melalui	
Kementerian	 Pendidikan	 Dasar	 dan	
Menengah	menyediakan	platform	Rapor	
Pendidikan,	yang	menyajikan	informasi	
komprehensif	 mengenai	 capaian	
literasi,	 numerasi,	 karakter	 peserta	
didik,	 kualitas	 pembelajaran,	 iklim	
sekolah,	 dan	 tata	 kelola	 pendidikan.	
Platform	 ini	 berfungsi	 sebagai	
instrumen	refleksi	strategis	bagi	satuan	
pendidikan	untuk	mengidentifikasi	akar	
masalah	 serta	 menyusun	 program	
berbasis	 data	 yang	 lebih	 tepat	 sasaran	

(Harianto,	 2023;	 Nurdiansari	 and	
Utomo,	 2023).	 Implementasi	 model	 ini	
memungkinkan	 sekolah	 untuk	
melakukan	proses	Identifikasi,	Refleksi,	
dan	 Pembenahan	 secara	 sistematis	
terhadap	 indikator-indikator	 prioritas	
yang	memerlukan	intervensi	mendalam	
(Hidayah	et	al.,	2025).		

Pemanfaatan	 data	 dalam	
pengambilan	 keputusan	 menjadi	
elemen	 penting	 dalam	
implementasi	Perencanaan	 Berbasis	
Data	(PBD).	Melalui	PBD,	sekolah	dapat	
mengidentifikasi	 akar	 permasalahan,	
menentukan	 prioritas	 perbaikan,	 serta	
menyusun	program	yang	sesuai	dengan	
kebutuhan	nyata	sekolah.	Transformasi	
ini	 mengubah	 paradigma	 perencanaan	
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dari	 yang	 semula	 berbasis	 asumsi	
menjadi	 pendekatan	 yang	 lebih	
akuntabel,	 transparan,	 dan	 terukur	
dalam	mencapai	standar	mutu	nasional	
(Mulyono,	 2025).	 Namun,	 tantangan	
sering	muncul	ketika	data	yang	tersedia	
tidak	 dimanfaatkan	 secara	 optimal	
sebagai	basis	utama	dalam	pengambilan	
keputusan,	 sehingga	 program	 yang	
dirancang	belum	sepenuhnya	menjawab	
permasalahan	 substansial	 di	 lapangan	
(Akmal	 et	 al.,	 2026).	 Oleh	 karena	 itu,	
integrasi	 hasil	 asesmen	 nasional	 ke	
dalam	Rencana	Kegiatan	dan	Anggaran	
Sekolah	 menjadi	 krusial	 guna	
memastikan	 setiap	 intervensi	memiliki	
landasan	 refleksi	 yang	 objektif	
(Kurniasari	et	al.,	2025).		

Berdasarkan	Rapor	 Pendidikan	
Tahun	 2025,	 SDN	 006	 Samarinda	 Ulu	
menghadapi	 tantangan	 pada	 aspek	
literasi	 dan	 numerasi.	 Kemampuan	
numerasi	 peserta	 didik	 berada	 pada	
kategori	 sedang	 dengan	66,67%	siswa	
telah	 mencapai	 kompetensi	 minimum,	
namun	 skor	 numerasi	 menunjukkan	
capaian	48,56	yang	 masih	 berada	 pada	
kelompok	 menengah	 bawah.	 Pada	
domain	 data	 dan	 ketidakpastian,	 skor	
bahkan	 hanya	44,87	(kategori	 rendah).	
Di	 sisi	 lain,	 indikator	 kualitas	
pembelajaran	 memperoleh	 kategori	
baik	 dengan	 skor	74,14.	 Kondisi	 ini	
menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	
antara	 kualitas	 proses	 pembelajaran	
dan	capaian	hasil	belajar	peserta	didik.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	
mendeskripsikan	 bagaimana	 SDN	 006	
Samarinda	 Ulu	 memanfaatkan	 Rapor	
Pendidikan	 sebagai	 instrumen	
peningkatan	 mutu	 pendidikan	 serta	
mengidentifikasi	 strategi	 yang	
dilakukan	 sekolah	 dalam	

menindaklanjuti	hasil	evaluasi	tersebut.	
Meskipun	 berbagai	 penelitian	

telah	 membahas	 pemanfaatan	 Rapor	
Pendidikan	dalam	konteks	perencanaan	
berbasis	 data	 masih	 terdapat	
kesenjangan	 penting	 dalam	
literatur:	(1)	sebagian	 besar	 studi	
bersifat	 makro	 dan	 berfokus	 pada	
kebijakan	nasional	sehingga	jarang	yang	
mengupas	secara	mendalam	mekanisme	
operasional	 pemanfaatan	 Rapor	
Pendidikan	 di	 tingkat	 sekolah	
dasar,	(2)	temuan	 empiris	 tentang	
bagaimana	 Rapor	 Pendidikan	 secara	
spesifik	 menggerakkan	 perubahan	
program	sekolah	mulai	dari	identifikasi	
masalah,	refleksi	akar	penyebab,	hingga	
pembenahan	masih	terbatas	dan	belum	
terdeskripsikan	 secara	 sistematis,	
serta	(3)	kajian	 yang	 mengintegrasikan	
capaian	 Rapor	 Pendidikan	 (literasi–
numerasi)	 dengan	 strategi	 intervensi	
berbasis	 data	 di	 sekolah	 masih	 sangat	
minim.	

Penelitian	 ini	 menawarkan	
pembaharuan	melalui	 tiga	 kontribusi	
utama:	pertama,	menyajikan	studi	kasus	
mikro	yang	mendokumentasikan	proses	
operasionalisasi	 Rapor	 Pendidikan	
sebagai	 instrumen	 Perencanaan	
Berbasis	 Data	 (PBD)	 di	 satu	 sekolah	
dasar	(SDN	006	Samarinda	Ulu).	Kedua	
yakni	 menghubungkan	 secara	
langsung	capaian	 numerasi	 dan	
literasi	dari	 Rapor	 Pendidikan	 2025	
dengan	strategi	intervensi	konkret	yang	
diterapkan	 sekolah;	 dan	 ketiga,	
mengungkap	 bagaimana	
budaya	keputusan	 berbasis	
data	terbentuk	 melalui	 partisipasi	
seluruh	 guru	 dalam	 analisis	 Rapor	
Pendidikan,	sehingga	memperkuat	bukti	
empiris	bahwa	Rapor	Pendidikan	dapat	
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menjadi	 katalisator	 peningkatan	 mutu	
pendidikan	 secara	 berkelanjutan	 pada	
konteks	 sekolah	 dasar	 non–Sekolah	
Penggera	
	
KAJIAN	TEORI	
1. Konsep	Rapor	Pendidikan		

Rapor	 pendidikan	 merupakan	
instrumen	 evaluasi	 sistem	
pendidikan	 yang	 menyajikan	 data	
komprehensif	 berbasis	 Asesmen	
Nasional	 sebagai	 landasan	 bagi	
satuan	 pendidikan	 untuk	
melakukan	 proses	 identifikasi,	
refleksi,	 dan	 pembenahan	 secara	
berkelanjutan	 (Kurniawati	 et	 al.,	
2025).	 Selain	 itu,	 platform	 ini	
berperan	sebagai	pendorong	utama	
dalam	 transformasi	 manajemen	
sekolah,	 di	 mana	 setiap	 kebijakan	
yang	 disusun	 harus	 berakar	 pada	
bukti	 empiris	 untuk	meningkatkan	
efektivitas	perencanaan	pendidikan	
secara	global	(Fitriani	&	Wasliman,	
2026;	Hardiyanto	et	al.,	2025).		
Rapor	 Pendidikan	 merupakan	
platform	 evaluasi	 sistem	
pendidikan	 yang	 menyajikan	
hasil	Asesmen	 Nasional,	Survei	
Lingkungan	 Belajar,	 dan	 berbagai	
sumber	 data	 pendidikan	 lainnya.	
Rapor	Pendidikan	berfungsi	sebagai	
instrumen	 refleksi	 mutu	 sekaligus	
dasar	 perencanaan	 peningkatan	
kualitas	pendidikan.		

2. Perencanaan	Berbasis	Data	(PBD)	
PBD	 adalah	 sebuah	 mekanisme	
operasional	 yang	menuntut	 satuan	
pendidikan	 untuk	 mengonversi	
temuan	 evaluasi	 menjadi	 program	
kerja	yang	konkret,	transparan,	dan	
akuntabel	dalam	rencana	anggaran	
sekolah(Mayuni	et	al.,	2025).	Proses	

perencanaan	 program	 sekolah	
berdasarkan	 data	 objektif	 yang	
tersedia.	 Pendekatan	 ini	
memungkinkan	 sekolah	
mengalokasikan	 sumber	 daya	
secara	 efektif	 dan	 tepat	 sasaran.	
Implementasi	 PBD	 mewajibkan	
satuan	 pendidikan	 untuk	 melalui	
tahapan	 identifikasi	 masalah,	
refleksi	 akar	 penyebab,	 dan	
perancangan	 aksi	 pembenahan	
secara	 berkelanjutan	 untuk	
memperbaiki	 capaian	 mutu	
(Purwadi	et	al.,	2024)	

3. Mutu	Pendidikan	
Mutu	 pendidikan	 adalah	 derajat	
pemenuhan	 standar	 nasional	
pendidikan	 yang	 mencakup	 aspek	
input,	 proses,	 dan	 output,	 guna	
menjamin	 keberhasilan	 capaian	
kompetensi	 peserta	 didik	 secara	
holistic	 (Shohifah	 et	 al.,	 2024).	
Dalam	 konteks	 ini,	 peningkatan	
mutu	 harus	 dipandang	 sebagai	
upaya	 komprehensif	 yang	
mengintegrasikan	 pemanfaatan	
data	 hasil	 asesmen	 dengan	
penyesuaian	 kebijakan	 program	
secara	 berkelanjutan	 (Sanmarwi	&	
Sulastri,	2022).	Upaya	peningkatan	
mutu	ini	memerlukan	sinergi	antara	
kebijakan	 pemerintah	 daerah	
dengan	 satuan	 pendidikan	 agar	
setiap	 intervensi	 yang	 dirancang	
dapat	 memperbaiki	 akses,	
relevansi,	 dan	 tata	 kelola	
penyelenggaraan	 pendidikan	
secara	 terintegrasi.	 	 mencakup	
kualitas	 input,	 proses,	 output,	 dan	
outcome	 pendidikan.	 Indikator	
mutu	 meliputi	 literasi,	 numerasi,	
karakter	 peserta	 didik,	 kualitas	
pembelajaran,	 iklim	 sekolah,	 serta	



105  
  
  
  
BEduManageRs Journal   
Borneo Educational Management and Research Journal, Vol.7, No.1, 2026  
ISSN: 2747-0504  
  

Jurnal BeduManagers, Vol.7, No.1, 30 Juni 2026  
  
 

tata	 kelola	 pendidikan.	 Selain	 itu,	
platform	 ini	 menyediakan	 menu	
rekomendasi	 yang	 memandu	
satuan	 pendidikan	 dalam	
menyusun	 langkah	 perbaikan	
paling	 krusial	 untuk	 mengatasi	
hambatan	 pembelajaran	 yang	
paling	 mendasar	 (Herwanti	 et	 al.,	
2022). 
	

METODE		
Penelitian	 ini	 menggunakan	

pendekatan	kualitatif	 deskriptif.	 Subjek	
penelitian	 adalah	 	Kepala	 SDN	 006	
Samarinda	 Ulu.	 Data	 diperoleh	
melalui	wawancara	mendalam	
dan		analisis	dokumen	Rapor	Pendidikan	
Tahun	 2025.	 Analisis	 data	 dilakukan	
melalui	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	
penarikan	 kesimpulan	 menggunakan	
model	Miles	dan	Huberman.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	
1.	 Kondisi	 Mutu	 Pendidikan	 SDN	 006	

Samarinda	Ulu.	
							Hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	

indikator	literasi	dan	numerasi						
masih	 menjadi	 tantangan	 utama	
sekolah.	 Kepala	 sekolah	
menjelaskan	 bahwa	 capaian	
tersebut	 dipengaruhi	 oleh	 kondisi	
sosial	 ekonomi	 peserta	 didik	 yang	
sebagian	 besar	 berasal	 dari	
keluarga	 ekonomi	 menengah	 ke	
bawah.	Meskipun	demikian,	sekolah	
menilai	potensi	peserta	didik	cukup	
baik	 dan	masih	 dapat	 ditingkatkan	
melalui	 berbagai	 intervensi	
pembelajaran.	 Upaya	 intervensi	 ini	
difokuskan	pada	penguatan	 literasi	
numerasi	 melalui	 optimalisasi	
manajemen	 berbasis	 data,	 yang	

memungkinkan	sekolah	merancang	
program	pembelajaran	tematik	dan	
berbasis	 minat	 yang	 lebih	 relevan	
dengan	karakteristik	siswa	(Rahayu	
&	Rossa,	2025).	 Strategi	 ini	 sejalan	
dengan	prinsip	manajemen	berbasis	
sekolah	 yang	 mengintegrasikan	
partisipasi	 aktif	 warga	 satuan	
pendidikan	dalam	mengoptimalkan	
delapan	 standar	 nasional	 sebagai	
upaya	 sistematis	 peningkatan	
kualitas	pembelajaran.		

Data	 Rapor	 Pendidikan	
menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	
numerasi	 berada	 pada	 kategori	
sedang	 dengan	66,67%	peserta	
didik	 mencapai	 kompetensi	
minimum.	 Namun,	 skor	 numerasi	
hanya	 mencapai	48,56	dan	
mengalami	 penurunan	 dibanding	
tahun	 sebelumnya.	 Pada	 domain	
data	 dan	 ketidakpastian,	 skor	
bahkan	 berada	 pada	
angka	44,87	yang	 termasuk	
kategori	rendah.	

Di	 sisi	 lain,	 kualitas	
pembelajaran	memperoleh	kategori	
baik	 dengan	 skor	74,14.	 Aspek	
metode	 pembelajaran,	 dukungan	
psikologis,	 dan	 manajemen	 kelas	
menunjukkan	 hasil	 yang	 relatif	
positif.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 sekolah	 telah	 memiliki	
lingkungan	 belajar	 yang	 kondusif,	
namun	 masih	 memerlukan	
penguatan	pada	aspek	hasil	belajar	
peserta	didik.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	
pendapat	 bahwa	 penurunan	
capaian	 numerasi	 sering	 kali	
berakar	 pada	 kebutuhan	 akan	
optimalisasi	 media	 pembelajaran	
dan	 intervensi	 yang	 lebih	 spesifik,	
sebagaimana	 tantangan	 serupa	
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yang	ditemukan	di	berbagai	sekolah	
dasar	 lainnya	 (Pangestika	 et	 al.,	
2025).	 Hambatan	 tersebut	 sering	
kali	 diperparah	 oleh	 keterbatasan	
sarana	 prasarana	 penunjang	 serta	
minimnya	 inisiasi	 sekolah	 dalam	
mengeksplorasi	 kreativitas	 literasi	
numerasi	secara	mandiri		(Afandi	et	
al.,	 2024).	 Selain	 itu,	 minimnya	
kegiatan	 pembiasaan	 dan	 variasi	
metode	 pembelajaran	 berbasis	
konteks	 nyata	 sering	 kali	 menjadi	
faktor	 penghambat	 utama	 yang	
menyebabkan	 rendahnya	 motivasi	
serta	 ketercapaian	 hasil	 belajar	
siswa	(Nur	et	al.,	2026).	

konsep	 mutu	 pendidikan	
yang	 mencakup	 kualitas	 input,	
proses,	 output,	 dan	 outcome.	
Kesenjangan	 antara	 kualitas	
pembelajaran	 (proses)	 yang	 baik	
dengan	 capaian	 literasi-numerasi	
(outcome)	 yang	 rendah	
menunjukkan	bahwa	sekolah	perlu	
memperkuat	 strategi	 intervensi	
untuk	 menjembatani	 hubungan	
sebab-akibat	 antara	 proses	
pembelajaran	 dan	 hasil	 belajar.	
Kondisi	 sosial	 ekonomi	 peserta	
didik	yang	kurang	mendukung	juga	
merupakan	 faktor	 input	 yang	
mempengaruhi	 outcome,	
sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	
kajian	 teori	mutu	pendidikan.	Oleh	
karena	 itu,	 penyusunan	 program	
berbasis	 data	 seperti	 remedial	
numerasi	 dan	 pelatihan	 literasi	
yang	 kontekstual	 menjadi	 krusial	
untuk	 mengatasi	 tantangan	
penurunan	 capaian	 kompetensi	
dasar	 tersebut	 (Astuti	 &	 Haryati,	
2025)	

2.	 Pemanfaatan	 Rapor	 Pendidikan	
dalam	Perencanaan	Sekolah	

Hasil	 wawancara	
menunjukkan	 bahwa	 kepala	
sekolah	 menjadi	 pihak	 pertama	
yang	 mengakses	 hasil	 Rapor	
Pendidikan	 setelah	 seluruh	 survei	
selesai	 dilaksanakan.	 Selanjutnya	
data	dibahas	bersama	seluruh	guru	
dan	 tenaga	 kependidikan	 dalam	
forum	rapat	sekolah.	

Rapor	Pendidikan	digunakan	
sebagai	 dasar	
penyusunan	Perencanaan	 Berbasis	
Data	(PBD),	Rencana	Kerja	Tahunan	
(RKT),	 dan	Rencana	 Kerja	 Jangka	
Menengah	 (RKJM).	 Indikator	 yang	
berada	 pada	 kategori	 merah	 dan	
kuning	 menjadi	 prioritas	 utama	
dalam	 penyusunan	 program	
sekolah.	

Temuan	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 sekolah	 telah	 menerapkan	
prinsip	manajemen	 berbasis	
data	dalam	pengambilan	keputusan.	
Data	tidak	hanya	digunakan	sebagai	
alat	 evaluasi,	 tetapi	 juga	 menjadi	
dasar	 penyusunan	 kebijakan	 dan	
program	pengembangan	sekolah.	

Interpretasi	 dan	 Integrasi	
dengan	 Teori:	
Praktik	 ini	 mengonfirmasi	 konsep	
PBD	 sebagai	 instrumen	 strategis	
yang	 mendorong	 keterlibatan	
pemangku	 kepentingan	 secara	
partisipatif	 dalam	 proses	
perencanaan	 tahunan	 untuk	
meningkatkan	 kualitas	
pendidikan(Irmayani	 et	 al.,	 2025).		
Integrasi	 mekanisme	 monitoring	
dan	 evaluasi	 secara	 berkala	 pada	
setiap	 tahapan	 pelaksanaan	
program	 tersebut	 memastikan	
bahwa	 intervensi	 yang	 dirancang	
tetap	 relevan	 terhadap	 dinamika	
perkembangan	 kompetensi	
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siswa(Patriana	 et	 al.,	 2021).	 Selain	
itu,	 pendekatan	 siklus	 manajemen	
yang	berkelanjutan	memungkinkan	
satuan	 pendidikan	 untuk	
melakukan	 refleksi	 sistematis	 atas	
setiap	 program	 yang	 telah	
diimplementasikan,	 sehingga	
langkah-langkah	 korektif	 dapat	
segera	 dilakukan	 untuk	 mencapai	
target	 performa	 yang	 telah	
ditetapkan	(Indartik	&	Kuncahyono,	
2025).	

	Implementasi	 strategi	 ini	
memungkinkan	 sekolah	 untuk	
memetakan	 kebutuhan	 spesifik	
peserta	 didik	 secara	 akurat,	
sekaligus	 mengidentifikasi	
hambatan	 dalam	 pencapaian	
standar	 nasional	 secara	 lebih	
sistematis(Here	 &	 Purbojo,	 2025).	
Optimalisasi	ini	juga	meminimalisir	
tipologi	 perencanaan	 yang	 bersifat	
reaktif	 dengan	 mendorong	
pergeseran	 menuju	 orientasi	
strategis	 dalam	 pengelolaan	
program	sekolah	(Rahmawati	et	al.,	
2025)	

3.	 Strategi	 Peningkatan	Mutu	Berbasis	
Data	

Strategi	 utama	yang	dilakukan	
sekolah	 adalah	peningkatan	
kompetensi	 guru	melalui	 pelatihan	
yang	 diselenggarakan	 oleh	 Balai	
Guru	 dan	 Tenaga	 Kependidikan	
(BGTK).	Langkah	ini	diambil	sebagai	
respons	 terhadap	 rendahnya	
capaian	 literasi	 dan	 numerasi	
peserta	didik.	

Selain	 itu,	 sekolah	 juga	
menerapkan	budaya	 refleksi	
melalui	 diskusi	 rutin	 antar	 guru.	
Refleksi	 dilakukan	 untuk	
mengidentifikasi	 permasalahan	
pembelajaran	 serta	 merumuskan	

strategi	perbaikan	yang	relevan.	
Dalam	 implementasinya,	

sekolah	 menerapkan	 prinsip	skala	
prioritas	karena	 keterbatasan	
sumber	 daya.	 Program	 yang	
dianggap	 paling	 mendesak	 dan	
berdampak	 besar	 terhadap	 mutu	
pendidikan	 diprioritaskan	 terlebih	
dahulu.	

Strategi	 peningkatan	
kompetensi	 guru	 merupakan	
intervensi	 pada	 aspek	 proses	
pembelajaran	 untuk	 memperbaiki	
outcome.	 Pendekatan	 skala	
prioritas	sesuai	dengan	konsep	PBD	
yang	 memungkinkan	 alokasi	
sumber	daya	secara	efektif.	Praktik	
refleksi	 berbasis	 data	 juga	 sejalan	
dengan	 penelitian	 terdahulu	
tentang	 efektivitas	 perencanaan	
sekolah	berbasis	data.	

	
4.	Tantangan	dalam	Pemanfaatan	Rapor	

Pendidikan	
Tantangan	 utama	 yang	

dihadapi	 sekolah	 adalah	potensi	
subjektivitas	dalam	 pengisian	
survei	 oleh	 responden.	 Selain	 itu,	
peningkatan	 literasi	 dan	 numerasi	
memerlukan	 waktu	 yang	 panjang	
serta	 melibatkan	 berbagai	 faktor	
pendukung,	 baik	 dari	 lingkungan	
sekolah	maupun	keluarga.	

Meskipun	 demikian,	 sekolah	
tidak	menghadapi	hambatan	teknis	
yang	 berarti	 selain	 gangguan	
jaringan	 internet	 yang	 bersifat	
insidental.	Di	sisi	lain,	keterbatasan	
jangkauan	program	intervensi	yang	
hanya	 menyasar	 kelompok	 siswa	
tertentu	 kerap	 menciptakan	
kesenjangan	 capaian	 kompetensi	
dasar	 di	 lingkungan	 sekolah	
(Ratnawati	 et	 al.,	 2025).	 Selain	 itu,	
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disparitas	dalam	pemanfaatan	data	
oleh	 tenaga	 pendidik,	 yang	
seringkali	belum	terbiasa	mengolah	
hasil	 Rapor	 Pendidikan	 secara	
efektif,	 menjadi	 kendala	 dalam	
menyusun	anggaran	serta	program	
kerja	yang	tepat	sasaran	(Firdaus	et	
al.,	2025;	Kurniasari	et	al.,	2025).		

Subjektivitas	dalam	pengisian	
survei	 merupakan	 tantangan	
metodologis	 yang	 dapat	
mempengaruhi	 validitas	 data.	 Oleh	
karena	 itu,	 diperlukan	
pendampingan	 berkelanjutan	 agar	
seluruh	 warga	 sekolah	 mampu	
menafsirkan	indikator	dalam	Rapor	
Pendidikan	 secara	 akurat	 untuk	
meminimalisir	 kesenjangan	 dalam	
perencanaan	 berbasis	 data	
(Handayani,	 2025;	 Sulistyo	 et	 al.,	
2024).		

Peningkatan	 literasi	 data	
melalui	pelatihan	yang	 intensif	dan	
pengembangan	 sistem	 digital	 yang	
terintegrasi	 menjadi	 langkah	
strategis	 untuk	 memperkuat	
akurasi	 analisis	 serta	 efektivitas	
implementasi	 kebijakan	 di	 tingkat	
satuan	 Pendidikan	 (Amalia	 et	 al.,	
2025).		Ini	memerlukan	mekanisme	
verifikasi	 data	 untuk	 mengurangi	
bias.	Sementara	 itu,	sifat	 intervensi	
literasi-numerasi	yang	memerlukan	
waktu	panjang	menunjukkan	bahwa	
perbaikan	mutu	pendidikan	adalah	
proses	 berkelanjutan	 yang	
melibatkan	 berbagai	 pihak.	 Selain	
itu,	 integrasi	 siklus	 Identifikasi,	
Refleksi,	 dan	 Benahi	 secara	
konsisten	 terbukti	 krusial	 dalam	
mengubah	paradigma	perencanaan	
dari	 pendekatan	 intuitif	 menjadi	
berbasis	 bukti	 empiris	 yang	 lebih	
sistematis	(Imami	et	al.,	2025).	

5.	 Dampak	 Pemanfaatan	 Rapor	
Pendidikan	

Pemanfaatan	 Rapor	
Pendidikan	 telah	 memberikan	
dampak	 positif	 terhadap	
pengembangan	 sekolah.	 Kepala	
sekolah	 menyatakan	 bahwa	
beberapa	 program	 yang	
sebelumnya	 belum	 terlaksana	 kini	
mulai	 diwujudkan,	 termasuk	
pengembangan	 sekolah	
menuju	Sekolah	Adiwiyata.	

Temuan	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 penggunaan	 data	 sebagai	
dasar	 pengambilan	 keputusan	
mampu	 meningkatkan	 efektivitas	
program	 sekolah	 dan	 memperkuat	
budaya	mutu	secara	berkelanjutan.	
Meskipun	 demikian,	 keberhasilan	
transformasi	 ini	 tetap	 bergantung	
pada	 kemampuan	 kepala	 sekolah	
dalam	 mengintegrasikan	 berbagai	
model	 kepemimpinan,	 seperti	
kepemimpinan	 transformasional	
dan	 instruksional,	 untuk	
memastikan	 data	 benar-benar	
menjadi	 katalisator	 perubahan	
(Misda	 et	 al.,	 2026).	 Selain	 itu,	
pemanfaatan	platform	ini	berfungsi	
sebagai	 wadah	 pengembangan	
profesional	 guru	 yang	
memungkinkan	 terjadinya	
kolaborasi	komunitas	digital	dalam	
berbagi	 praktik	 baik	 (Indrayani	 et	
al.,	2026).	

Dampak	 positif	 ini	
mengonfirmasi	bahwa	pemanfaatan	
data	 pendidikan	 mampu	
meningkatkan	 efektivitas	
perencanaan	 sekolah.	 Penggunaan	
Rapor	 Pendidikan	 sebagai	 dasar	
pengambilan	 keputusan	
memperkuat	 budaya	 mutu,	 yang	
sejalan	dengan	penelitian	terdahulu	
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tentang	 sekolah	 dengan	 budaya	
berbasis	 data.	 Lebih	 lanjut,	
kolaborasi	 antara	 kepala	 sekolah,	
guru,	 dan	 staf	 teknis	 dalam	
menelaah	 indikator	 Rapor	
Pendidikan	 terbukti	 meningkatkan	
akuntabilitas	 dan	 efisiensi	 dalam	
siklus	 perencanaan	 berbasis	 data	
(Sudadi	et	al.,	2025).	Efektivitas	 ini	
tercapai	 manakala	 kepala	 sekolah	
mampu	 berperan	 sebagai	
penggerak	utama	yang	memastikan	
seluruh	elemen	sekolah	memahami	
dan	 mengimplementasikan	
indikator	 kinerja	 secara	 sistematis	
(Amar	et	al.,	2026).	

	
KESIMPULAN	
Rapor	Pendidikan	 telah	dimanfaatkan	
secara	 optimal	 oleh	 SDN	 006	
Samarinda	 Ulu	 sebagai	 dasar	
perencanaan,	pengambilan	keputusan,	
dan	 peningkatan	 mutu	 pendidikan.	
Seluruh	guru	dan	tenaga	kependidikan	
terlibat	 dalam	 proses	 analisis	 data	
sehingga	 tercipta	 budaya	 refleksi	
berbasis	data	di	lingkungan	sekolah.	
Meskipun	 kualitas	 pembelajaran	
berada	 pada	 kategori	 baik	 (skor	
74,14),	 capaian	 literasi	 dan	numerasi	
masih	menjadi	 tantangan	utama	 yang	
memerlukan	 perhatian	 khusus:	
numerasi	66,67%	siswa	 mencapai	
kompetensi	 minimum	 dengan	
skor	48,56	(menengah	 bawah);	
domain	 data	 dan	
ketidakpastian	44,87	(rendah).	
Strategi	 yang	 dilakukan	 sekolah	
meliputi	 peningkatan	 kompetensi	
guru,	 refleksi	 pembelajaran,	

penentuan	 prioritas	 program,	 serta	
integrasi	 hasil	 Rapor	 Pendidikan	 ke	
dalam	dokumen	perencanaan	sekolah.	
Pemanfaatan	Rapor	Pendidikan	secara	
konsisten	berpotensi	memperkuat	tata	
kelola	 sekolah	 dan	 meningkatkan	
mutu	pendidikan	secara	berkelanjutan	
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